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ABSTRAK

PENGARUH PERSEPSI PROFESI DAN KESADARAN ETIS
TERHADAP KOMITMEN PROFESI AKUNTAN PUBLIK
(SURVEY PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI KOTA PALEMBANG)

Oleh :

Annisa Pratiwi; Dra. Hj. Kencana Dewi, M.Sc., Ak.;
Mukhtaruddin, S.E., M.Si., Ak.

Penelitian ini memiliki tiga twuan utama; yaitu pertama, menganalisis pengaruh persepsi profesi dan
kesadaran etis terhadap komitmen profesi, kedua menganalisis pengaruh semua variabel independen
Secara simultan terhadap variabel dependen (komitmen profesi), dan ketiga untuk menganalisis variabel
independen (persepsi profesi dan kesadaran etis) yang paling dominan mempengaruhi variabel dependen
(komitmen profesi). Penelitian ini dilakukan pada auditor di Kantor Akuntan Publik di kota Palembang
pada tahun 2016, Metode pengambilan sampel dengan menggunakan teknik convenience sampling.
Jumlah auditor yang menjadi sampel penelitian sebanyak 37 responden. Uji yang digunakan adalah
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi profesi tidak berpengaruh signifikan
terhadap komitmen profesi akuntan publik dan kesadaran etis berpengaruh signifikan terhadap komitmen
profesi akuntan publik.

Kata Kunci : Kesadaran Etis, Komitmen Profesi, Persepsi Profesi.

Ketua Anggota

.Hj Dewi, S.E., M.Sc., Ak. in, SE.
NIP. 19570708 198703 2 006 NIP. 19671210 199402 1 001

Mengetahui,
Ketua J Akuntansi

-

Arista Hakiki, S.E.. M. Acc., Ak.
NIP. 1973 0317 199703 1 002
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PROFESSION PERCEPTION AND ETICHAL AWARENESS
TOWARDS PUBLIC ACCOUNTANT PROFFESION COMMITMENT

(SURVEY ON PUBLIC ACCOUNTANTS OFFICE IN PALEMBANG)
By:

Annlsa Pratiwl; Dra. Hj. Kencana Dewi, M.Sc., Ak.;
Mukhtaruddin, S.E., M.SL, Ak.

This study has three main objectives; first, to analyze the effect of proffesion perception and
ethical awareness towards the proffesion commitment, secondly, to analyze the effect of all
Independent variables simultaneously towards dependent variable (proffesion commitment), and
thirdly, to analyze the independent variables (proffesion perception and ethical awareness) that
dominantly influence the dependent variable (proffesion commitment). This study is conducted
toward the auditors working in the public accountant firms in Palembang in 2016. The sampling
method used Is convenience sampling method. The numbers of auditors as the sample are 37
respondents. The test used is multiple regression. The results of this study show that the
proffesion perception does not significantly influence the proffesion commitment of public
accountant proffesion, and the ethical awareness significantly influences the commitment of

public accountant proffesion.
Keywords : Ethical Awareness, Profession Commitment, Profession Perception.
Member,
7 "V
I{ a i
NIP. 19671210 199402 1 001

Chalr,

. h, .
NIP. 19570708 198703 2 006
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketatnya persaingan disetiap bidang pekerjaan harus disikapi secara positif dengan cara
meningkatkan keahlian dan kemampuan yang mendukung suatu profesi. Salah satunya yaitu
profesi sebagai auditor yang menuntut kompetensi diri yang tinggi dan bekerja secara profesional
untuk mendukung profesi.

Pemahaman auditor atas profesinya disebut sebagai persepsi profesi. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, persepsi profesi didefinisikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari
sesuatu, dan merupakan suatu proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.
Menurut Sarita dan Agustia (2009), sikap seorang auditor terhadap pekerjaan yang ditekuninya
secara potensial juga dipengaruhi oleh bagaimana persepsi auditor atas profesinya.

Bagi profesi akuntan publik, pemahaman ini berkaitan dengan faktor kognitif masing-
masing individu auditor tersebut sehingga persepsi auditor satu dengan yang lain akan berbeda.
Apabila seorang auditor memiliki persepsi atau pandangan positif terhadap profesinya, maka
auditor tersebut akan memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan profesi yang digelutinya
dan beranggapan bahwa profesinya merupakan profesi yang sangat penting bagi pihak lain
sehingga mereka akan melakukan apa yang harus dilakukan secara proporsional. Sementara itu,
apabila seorang auditor memiliki persepsi negatif terhadap profesinya maka auditor tersebut akan
beranggapan bahwa profesi yang digelutinya harus menghasilkan bagi dirinya sendiri tanpa
memikirkan dampaknya bagi pihak lain apabila tidak dilaksanakan sesuai dengan kode etik yang

berlaku (Nurwiyati,2015).



Seorang auditor juga harus selalu berfikir dan bersikap positif terhadap profesi yang
dijalaninya karena auditor akan melaksanakan pekerjaannya dengan tulus dan bekerja dengan
perasaan yang baik, bahwa profesi yang dijalaninya ini memiliki dampak yang sangat besar dan
sangat diperlukan oleh banyak orang, dengan memberikan penghargaan terhadap pekerjaan, maka
auditor akan merasa menjadi orang yang berharga (Knouse,2004).

Etika sangat erat kaitannya dengan hubungan yang mendasar antar manusia, dan berfungsi
untuk mengarahkan perilaku yang bermoral. Menurut Hariri dan Maslichah (2006:74), moral
dalam pengertiannya yang umum menaruh penekanan pada karakter dan sifat-sifat individu yang
khusus, bukan pada aturan-aturan dan ketaatan. Pertimbangan moral berkembang dari waktu ke
waktu dan merupakan suatu fungsi dari usia, pendidikan, dan kompleksitas pengalaman.

Perilaku etika merupakan pondasi profesionalisme modern. Profesionalisme didefinisikan
secara luas, mengacu pada perilaku, tujuan, atau kualitas yang membentuk karakter atau memberi
ciri suatu profesi atau orang-orang profesional. Nugrahaningsih (2005:619) juga menyatakan
bahwa kemampuan untuk dapat mengidentifikasi perilaku etis dan tidak etis sangat berguna dalam
semua profesi termasuk auditor. Akuntan publik atau auditor independen dalam menjalankan
tugasnya harus memegang prinsip-prinsip etika, yaitu : prinsip keindahan, prinsip persamaan,
prinsip kebaikan, prinsip keadilan, prinsip kebebasan, dan prinsip kebenaran (Ainur,2015).

Profesi auditor merupakan sebuah profesi yang hidup di dalam lingkungan bisnis, di mana
eksistensinya dari waktu-waktu terus semakin diakui oleh masyarakat bisnis itu sendiri. Mengingat
peranan auditor sangat dibutuhkan oleh kalangan dunia usaha, maka mendorong para auditor ini
untuk memahami pelaksanaan etika yang berlaku dalam menjalankan profesinya. Perlunya
pemahaman etika bagi profesi auditor adalah sama seperti keberadaan jantung bagi tubuh manusia.

Praktisi akuntan khususnya auditor yang tidak memiliki/memahami etika profesi dengan baik,



sesungguhnya tidaklah memiliki hak hidup. Ada 4 elemen penting yang harus dimiliki oleh
auditor, yaitu : (1) keahlian dan pemahaman tentang standar akuntansi atau standar penyusunan
laporan keuangan, (2) standar pemeriksaan/auditing, (3) etika profesi, (4) pemahaman terhadap
lingkungan bisnis yang diaudit. Dari ke 4 elemen tersebut sangatlah jelas bahwa seorang auditor,
persyaratan utama yang harus dimiliki diantaranya adalah wajib memegang teguh aturan etika

profesi yang berlaku (Henda,2013).

Profesi akuntan publik diperlukan untuk dapat memberikan penilaian atas kewajaran
laporan keuangan agar laporan keuangan tersebut tidak memberikan informasi yang menyesatkan
kepada masyarakat dan pemakainya. Akuntan publik dalam melaksanakan pemeriksaan akuntan,
memperoleh kepercayaan dari klien dan para pemakai
laporan keuangan untuk membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disusun dan disajikan
oleh klien. Klien dapat mempunyai kepentingan yang berbeda, bahkan mungkin bertentangan
dengan kepentingan para pemakai laporan keuangan. Demikian pula, kepentingan pemakai
laporan keuangan yang satu mungkin berbeda dengan pemakai lainnya. Oleh karena itu, dalam
memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, akuntan publik
harus bersikap independen terhadap kepentingan klien, pemakai laporan keuangan, maupun
kepentingan akuntan publik itu sendiri (Rizqy,2013).

Dalam melaksanakan profesinya, seorang auditor harus memahami etika profesi yang baik
dan berpedoman pada kode etik akuntan. Kode etik akuntan adalah norma perilaku yang mengatur
hubungan antara akuntan dengan klien, antara akuntan dengan teman sejawatnya dan antara profesi
dengan masyarakat (Sihwahjoeni dan Gudono, 2000). Dalam pasal 1 (ayat 2) Kode Etik Akuntan
Indonesia: “Setiap anggota harus mempertahankan integritas dan obyektifitas dalam

melaksanakan tugas-tugasnya”. Dengan mempertahankan integritas, anggota akan bertindak jujur,



tegas dan tanpa pretensi. Dengan mempertahankan objektivitas, anggota akan bertindak adil tanpa

dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadi.

Perkembangan profesi dan organisasi akuntan publik di Indonesia tidak bisa dipisahkan
dari perkembangan perekonomian, dunia usaha dan investasi baik asing maupun domestik, pasar
modal serta pengaruh global. Secara garis besar tonggak sejarah perkembangan profesi dan
organisasi akuntan publik di Indonesia memang sangat dipengaruhi oleh perubahan perekonomian

negara pada khususnya dan perekonomian dunia pada umumnya.

Perubahan perekonomian ini membawa dampak terhadap kebutuhan akan profesi akuntan
publik, dimana pada masa itu telah berdiri banyak kantor akuntan Indonesia dan masuknya kantor
akuntan asing yang bekerja sama dengan kantor akuntan Indonesia. Setelah 30 tahun berdirinya
IAl atas gagasan Drs. Theodorus M. Tuanakotta , IAl membentuk Seksi Akuntan Publik sebagai
wadah para akuntan publik di Indonesia untuk melaksanakan program-program pengembangan

akuntan publik.

Berdirinya Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) adalah respons terhadap dampak
globalisasi . Pemerintah Republik Indonesia melalui Peraturan Menteri Keuangan Nomor
17/PMK.01/2008 mengakui IAPI sebagai organisasi profesi akuntan publik yang berwenang
melaksanakan ujian sertifikasi akuntan publik, penyusunan dan penerbitan standar profesional dan
etika akuntan publik, serta menyelenggarakan program pendidikan berkelanjutan bagi seluruh

akuntan publik di Indonesia.

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) merupakan organisasi profesi akuntan yang
berpraktik sebagai Akuntan Publik bertanggung jawab melaksanakan pasal-pasal yang tercantum

dalam Undang-Undang Akuntan Publik nomor 5 tahun 2011. Undang-undang Akuntan Publik



tersebut salah satunya mengatur hak, kewajiban dan sanksi bagi Akuntan Publik dan Kantor

Akuntan Publik (KAP).

Pada pasal 24 UU No. 5 tahun 2011 tersebut mengatur hak Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan Publik (KAP) yaitu mendapatkan imbalan jasa, mendapatkan perlindungan hukum
setelah memberikan jasa kepada Kklien bila sesuai dengan SPAP dan mendapatkan data, dokumen,
informasi yang berhubungan dengan jasa yang telah diberikan dan sesuai dengan ketentuan
peraturan UU.

Selain hak, ada juga kewajiban yang harus dipenuhi akuntan publik pada pasal 25 yaitu
mempunyai perilaku yang bertanggung jawab, integritas yang tinggi, baik, dan jujur, selalu
mengikuti pelatihan profesional untuk menjaga kompetensinya, terdaftar dalam keanggotaan
asosiasi profesi akuntan publik, bertanggung jawab dengan jasa yang sudah diberikan, bertempat
tinggal di Indonesia, menjadi rekan dari KAP selama 180 hari, dimulai dari ketika diangkat
menjadi seorang akuntan, selama 30 hari selalu memberikan laporan secara tertulis kepada
Menteri. Kantor akuntan publik juga mempunyai kewajiban yaitu memberi laporan keuangan dan
kegiatan usaha untuk tahun sebelumnya, memberi laporan realisasi tahunan dan program
pengembangan profesi akuntan, wajib memberi laporan kepada Menteri secara tertulis, perubahan
susunan rekan, perubahan pimpinan KAP dan Pimpinan Cabang, perubahan tempat tinggal
pimpinan KAP dan pimpinan cabang, perubahan alamat KAP, berakhirnya kerjasama dengan
OAA dan KAPA, mencabut izin KAPA sesuai dengan otoritas negara asal KAPA yang
bekerjasama dengan KAP, pembubaran kerjasama KAP dan OAA yang bekerjasam sebelumnya,
dalam memberikan laporan kepada Menteri, KAP harus menyampaikannya setiap akhir bulan april

dengan benar dan lengkap.



Dalam menjalankan profesinya auditor akan dikenakan sanksi Adminstratif atas
pelanggaran ketentuan administratif yang tercantum pada pasal 53 berupa rekomendasi untuk
melaksanakan kewajiban-kewajiban tertentu, peringatan tertulis, pembatasan pemberian jasa
kepada suatu jenis entitas tertentu, pembatasan pemberian jasa tertentu, pembekuan izin,

pencabutan izin, dan/atau denda.

Akuntan publik juga harus berpedoman pada prinsip-prinsip profesi. Ada delapan prinsip
yang harus dipatuhi auditor independen yaitu: tanggung jawab profesi, kepentingan publik,
integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku

profesional dan standar teknis (1A1,2015).

Khomsiyah dan Nur Indriantoro (1998:14) mengungkapkan dengan mempertahankan
integritas dan objektivitas auditor akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi oleh tekanan atau
permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya. Sehingga dengan adanya kode etik,
masyarakat dapat menilai sejauh mana seorang auditor telah bekerja sesuai dengan standar-standar

etika yang telah ditetapkan oleh profesinya.

Profesi auditor akan selalu berhadapan dengan dilema yang mengakibatkan seorang auditor
berada pada dua pilihan yang bertentangan. Sebagai contoh dalam proses auditing, seorang auditor
akan mengalami suatu dilema ketika tidak terjadi kesepakatan dengan klien mengenai beberapa
aspek dan tujuan pemeriksaan. Apabila auditor memenuhi tuntutan klien berarti akan melanggar
standar pemeriksaan, etika profesi dan komitmen auditor tersebut terhadap profesinya, tetapi
apabila tidak memenuhi tuntutan klien maka dikhawatirkan akan berakibat pada penghentian
penugasan oleh klien. Berbagai pelanggaran etika yang terjadi pada perusahaan go public di

Indonesia juga sering terjadi padahal semestinya hal ini tidak perlu terjadi apabila setiap akuntan



mempunyai pemahaman, kemampuan dan kemauan untuk menerapkan nilai-nilai moral dan etika
secara memadai dalam melaksanakan profesinya (Sukrisno,2014).

Menurut Syaikhul Falah (2007:2) bahwa dalam menjalankan tugasnya, seorang auditor
sering menghadapi situasi yang dilematis, karena selain harus patuh pada pimpinan tempat bekerja,
juga harus menghadapi tuntutan dari masyarakat untuk memberikan laporan yang jujur. Proses
pengambilan keputusan merupakan situasi yang sangat rawan, manajemen dapat menekan auditor
untuk mengambil tindakan yang melanggar standar pemeriksaan. Hal ini akan menyebabkan
auditor berada dalam situasi konflik. Apabila seorang auditor memenuhi keinginan manajemen
perusahaan berarti ia telah melanggar standar yang telah ditetapkan, namun jika ia tidak memenubhi
keinginan klien, maka ia akan terkena sanksi oleh manajemen perusahaan berupa pemutusan
hubungan kerja.

Bersamaan dengan munculnya kesadaran tentang pentingnya pengembangan dan kesadaran
etik auditor, muncul sejumlah penelitain akademis yang mencurahkan perhatiannya pada masalah
ini. Muawanah dan Nur (2001) berusaha menguraikan dan mengevaluasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku etik akuntan (auditor). Dalam literatur Behavioral Accounting disebutkan
bahwa variabel personalitas dapat berinteraksi dengan cognitive style untuk mempengaruhi
pengambilan keputusan Variabel personalitas (komitmen profesi) mengacu pada sikap dan
keyakinan individual, sedangkan cognitive style (kesadaran etik) mengacu pada cara atau metoda
dengan mana individu menerima, menyimpan, memproses dan mentransformasikan informasi
kedalam tindakanya. Individu dengan tipe personalitas yang sama bias memiliki cognitive style
yang berbeda, sehingga perilakunya juga bisa berbeda. Selanjutnya juga disebutkan bahwa kedua
aspek ini berhubungan dekat dengan keberhasilan maupun kegagalan auditor dalam menjalankan

tugasnya.



Komitmen profesi adalah tingkat loyalitas individu dalam pelaksanaan aturan yang
memberikan pedoman bagaimana berhubungan dengan klien, masyarakat, sesama rekan akuntan
dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. Bagi akuntan publik, sangat penting untuk meyakinkan
kualitas dasar profesionalnya baik kepada klien, masyarakat atau pemakai jasa. Hal ini disebabkan
bahwa semenjak awal tenaga profesional telah dididik untuk menjalankan tugas-tugas yang
kompleks secara independen dan memecahkan permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan
tugas-tugas dengan menggunakan keahlian dan dedikasi mereka secara profesional.

Menurut Steer dan Poter (2003), komitmen dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
yaitu: faktor yang berhubungan dengan lingkungan kerja dan dipengaruhi oleh pekerjaan nya itu
sendiri, Semakin tinggi level tanggung jawab dan otonomi yang berkaitan dengan pekerjaan
tersebut, semakin rendah repetitive dan semakin menarik pekerjaan tersebut akan lebih tinggi
tingkat komitmen yang diperlihatkan oleh individu.

Demikian pula dengan persepsi profesi auditor dan kesadaran etis terhadap komitmen
profesi auditor di Kota Palembang. Banyaknya perusahaan skala kecil dan perusahan milik
keluarga berakibat pada pengelolaan management perusahaan yang masih sederhana. Dengan
semakin berkembangnya sebuah perusahaan, otomatis harus diikuti pula dengan penanaman
modal perusahaan yang menuntut perusahaan untuk berhubungan dengan pihak investor. Atas
dasar inilah maka perusahaan membutuhkan jasa auditor independen untuk menilai kewajaran
laporan keuangan yang disyaratkan oleh investor maka sangatlah penting untuk dapat mengetahui
seberapa besar kompetensi dari auditor independen yang bekerja pada kantor akuntan publik di
Palembang dalam menjalankan profesinya sebagai akuntan publik dimana profesi ini selalu

dihadapkan pada dilema etis antara kepentingan profesi dengan kepentingan klien.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik mengambil judul
penelitian ini karena menurut peneliti, judul ini relevan dan menarik untuk diteliti di Kota
Palembang “Pengaruh Persepsi Profesi dan Kesadaran Etis Terhadap Komitmen Profesi

Akuntan Publik (Survey pada Kantor Akuntan Publik Kota di Palembang)”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana pengaruh persepsi profesi akuntan publik
dan kesadaran etis terhadap komitmen profesi akuntan publik pada Kantor Akuntan Publik di Kota

Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara
persepsi profesi akuntan publik dan kesadaran etis terhadap komitmen profesi akuntan publik pada

kantor akuntan publik di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian adalah :

1. Manfaat Akademik



A. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan data empiris bagi
pembangunan ilmu pengetahuan terutama ilmu ekonomi dan manfaatnya bagi lembaga

akademik.

B. Sebagai informasi bagi rekan-rekan mahasiswa dalam mengadakan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris ada tidaknya pengaruh persepsi
profesi dan kesadaran etis terhadap komitmen profesi akuntan publik di Kota Palembang, sehingga
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi auditor independen dalam
meningkatkan komitmen profesinya. Dimana faktor persepsi profesi dan kesadaran etis merupakan
hal yang harus diperhatikan dalam menekuni profesinya sebagai auditor. Penelitian ini juga
diharapkan kontribusi praktisnya untuk organisasi terutama kantor akuntan publik dalam

mengelola sumber daya manusia yang profesional.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sitematika penelitian.

BAB Il STUDI KEPUSTAKAAN

10



Pada bab ini penulis akan menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan masalah
yang ada dalam penelitian ini antara lain teori atribusi, definisi komitmen profesi akuntan
publik, definisi persepsi profesi, faktor- faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
persepsi, dan kesadaran etis, penelitian terdahulu, alur pikir, hipotesis secara parsial (uji t)

dan simultan (uji F).

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, teknik analisis dan definisi

operasional dan pengukuran variabel.

BAB IV GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan lebih lanjut mengenai objek yang akan diteliti.
Menjelaskan jasa-jasa audit dan struktur keorganisasian dalam Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Kota Palembang yaitu KAP Drs. Achmad Djunaidi B., KAP Drs. Achmad Rifai &
Bunyamin, KAP Drs. Charles Panggabean & Rekan, KAP Drs. Muhammad Zen & Rekan,
KAP E.L. Tobing & Rekan, KAP Drs. Tanzil Djunaidi & Rekan, KAP Drs. Ahmad Nuroni,

dan KAP Drs. H. Suparman,Ak.

BABV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN

11



Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis data menggunakan regresi, pengujian
penyimpangan data, dan menguji hipotesis dengan uji parsial dan simultan sehingga dapat

diketahui hubungan dari variabel yang telah dilteliti.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan

dan saran-saran.

12
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